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Abstract. 1.424 sexual abuse cases happened to children in 2017.
Teaching health education and giving sexual abuse prevention for chil-
dren are done in early age, so children will be safe from sexual abuse.
Underwear rules is simple instructions where children cannot be
touched by other on their body which covered by their underwear and
children not allowed to touch other’s body which covered by under-
wear. This research is aimed to know the effect of reproductive health
education about underwear rules toward preschool children’s
knowledge at TK Yayasan Islam Kecamatan Cipedes in Kota
Tasikmalaya. This research used pre experimental method with one
group pre-test post-test design. Sampling technic used stratified ran-
dom sampling with 35 respondents. Statistical analysis test used Wil-
coxon test. The result showed children’s knowledge before health edu-
cation are vary, good category 7 children, fair category 18 children and
poor category 10 children. Moreover, children’s knowledge after
health education has improved, 28 children got good category and 7
children got fair category. Statistical test result shows p value (0,000)
< 0,05 which means reproductive health education about underwear
rules increase preschool children’s knowledge. There is an effect of
reproductive health education about underwear rules toward the
knowledge of preschool children.
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A. PENDAHULUAN

Badan Kependudukan dan Keluarga
(BKKBN),

mengartikan pelecehan seksual adalah

Berencana Nasional
semua perilaku seksual yang dilakukan
secara sepihak sehingga menimbulkan
hal yang merugikan pada individu yang
menjadi korban pelecehan (BKKBN,
2013). Pelecehan seksual sering terjadi
pada anak—anak, karena kurangnya
pengetahuan mereka dalam mengenali
dan melawan tindakan pelecehan sek-
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sual. Pengertian anak—anak menurut Un-
dang—Undang No 35 Tahun 2014 Ten-
tang Perubahan Atas Undang-Undang
No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak dalam Pasal 1 Angka 1 yaitu
seseorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak
yang masih dalam kandungan (KPAI,
2017).

Pada tahun 2017
2.737 laporan kasus kejahatan terhadap

KPAI menerima

anak yang meliputi kekerasan seksual,
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kekerasan fisik, dan lainnya.

Tabel 1. Laporan Kasus Kejahatan Terhadap Anak Pada Tahun 2017

Kasus Jumlah (orang) Persentase

Kekerasan Seksual : 52%

- Sodomi* 771

- Pencabulan* 511

- Perkosaan* 122

- Incest* 20
Kekerasan Fisik 825 30%
Kekerasan Lain 11 1%

Sumber: KPAI, 2017

Jenis kejahatan kekerasan seksual

Selain kasus kejahatan terdapat pula
korban kejahatan berdasarkan jenjang
pendidikan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Korban Berdasarkan

Pendidikan Jumlah Korban
TK dan SD 1.433 orang
SMP 498 orang
SMA 513 orang
Jenjang Pendidikan

Sumber: KPAI, 2017

Munculnya perilaku menarik diri
dari lingkungan, mengompol, menghisap
jempol, gangguan tidur, gangguan makan
adalah dampak jangka pendek anak yang
mengalami kekerasan seksual. Adapun
depresi, kecemasan, Post Traumatic
Stress Disorder merupakan dampak
jangka panjangnya (Brown, 2012). Un-

derwear rules adalah aturan dimana anak
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tidak boleh melihat dan menyentuh bagi-
an tubuh orang lain yang ditutupi paka-
begitupun  sebaliknya
(NSPCC, 2017). Underwear rules dit-

erapkan pada anak prasekolah agar mere-

ian  dalam,

ka mengetahui bahwa orang lain tidak
boleh menyentuh bagian tubuh mereka
yang ditutupi pakaian dalam. Pemberian
pendidikan seksual diupayakan terlaksa-
na sejak anak masih berusia dini. Usia 4-
6 tahun atau usia prasekolah dinilai su-
dah tepat diberikan pendidikan seks kare-
na pada usia ini mulai muncul rasa ingin
tahu dan ketertarikan mengenai masalah
seksualitas secara lebih aktif (Coleman &
Charles, 2009). Data dari Dinas Pendidi-
kan dan Kebudayaan Kota Tasikmalaya
sekolah yang memiliki murid terbanyak
di Kecamatan Cipedes sebagai tempat
terbanyak yang memiliki kasus peleceh-

an seksual di Kota Tasikmalaya adalah

DOTI:https://doi.org/10.17509/e.v18i3.18071



Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi (Underwear Rules) Terhadap Pengetahuan Anak Prasekolah 302

TK PUI sebanyak 116 siswa, dan TK
Yayasan Islam sebanyak 106 siswa.
Hasil  studi yang

lakukan oleh peneliti yaitu wawancara

pendahuluan

kepada 10 responden murid di TK
Yayasan Islam menunjukkan mereka me-
mahami bahwa tidak boleh bepergian
tidak dikenal.

Delapan murid tidak mengetahui anggota

dengan orang yang
tubuh yang tidak boleh ditunjukkan pada
orang lain. Lima murid tidak tahu
tubuhnya milik siapa. Tujuh murid tidak
berani menolak bila ada yang menyentuh
tubuhnya. Tujuh murid tidak tahu harus
bicara pada siapa tentang rahasia dan
kesedihan. Dapat disimpulkan penge-
tahuan dari 10 murid tentang underwear
rules rendah.

Desain penelitian ini digunakan un-
tuk menguji pengaruh  pendidikan
kesehatan reproduksi tentang underwear
rules terhadap pengetahuan anak pra-
sekolah di TK Yayasan Islam. Penelitian
ini  merupakan penelitian kualitatif,
menggunakan metode pre-experimental
design. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one group pre test
post test. Kelompok intervensi diukur
tingkat pengetahuan dengan
menggunakan wawancara pada saat
sebelum dan setelah dilakukan interven-
si.

Sampel yang digunakan dalam
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penelitian dipilih dengan menggunakan
metode Probability Sampling dengan
teknik  Stratified Random  Sampling
merupakan pengambilan sampel ber-
dasarkan tingkatan—tingkatan yang diam-
bil secara acak (Dharma, 2011). Dalam
pengambilan sampel ada dua kriteria
yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu krite-
ria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria
inklusi terdiri dari atas anak yang meru-
pakan murid TK Yayasan Islam, dan
anak yang bersedia menjadi subjek
penelitian. Sedangkan untuk kriteria
ekslusi terdiri atas anak yang tidak hadir
saat penelitian berlangsung, serta anak
yang tidak mengikuti proses penelitian
hingga selesai.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner pendidikan kesehatan
reproduksi tentang underwear rules ter-
hadap pengetahuan anak prasekolah.
Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan ter-
tutup yang telah disusun oleh peneliti
berdasarkan materi Underwear Rules
menurut buku 7alk PANTS, and Stay
Safe oleh National Society for the Pre-
vention of Cruelty Children (NSPCC)
pada tahun 2015.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang pengaruh pendidi-
kan kesehatan reproduksi (underwear

rules) terhadap pengetahuan anak pra-

sekolah dilaksanakan pada 35 orang
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siswa di TK Yayasan Islam Kecamatan
Cipedes Kota Tasikmalaya. Berikut hasil
penelitian akan diuraikan di bawah ini
adalah distribusi frekuensi dari penge-
tahuan anak sebelum dilakukan pendidi-
kan kesehatan reproduk sebagai berikut:
Tabel 3. Distribusi frekuensi penge-

tahuan anak sebelum dilakukan pendidi-
kan kesehatan reproduksi tentang under-

wear rules di TK Yayasan Islam

No Kategori F Persentase
1 Baik 7 20,0 %
2 Cukup 18 51,4 %
3 Kurang 10 28,6 %
Jumlah 35 100 %

Dibawah ini adalah hasil distribusi
frekuensi pengetahuan anak setelah dil-
akuka pendidikan kesehatan reproduksi
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi frekuensi penge-
tahuan anak setelah dilakukan pendidi-
kan kesehatan reproduksi tentang under-

wear rules di TK Yayasan Islam

No Kategori F Persentase
1 Baik 28 80,0 %
2 Cukup 7 20,0 %
3 Kurang 0 0%
Jumlah 35 100 %
Setelah  dilakukan  pendidikan

kesehatan reproduksi tentang underwear
rules di TK Yayasan Islam, terdapat pen-
ingkatan pengetahuan yang dapat dilihat
pada grafik dibawah ini:
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100
0 3 Sebelum
0 ' ' ' B Sesudah
Kurang  Cukup  Baik

Gambar 1. Perbandingan Data Sebelum
dan Sesudah Dilakukan Penelitian
Kedua data diatas di

menggunakan metode Analisa Univariat.

analisis

Dari gambar 1 menunjukan gambaran
pengetahuan anak prasekolah mengenai
pendidikan kesehatan reproduksi
(underwear rules) mengalami pening-
katan.

Tabel 5. Pengaruh pendidikan kesehatan
reproduksi tentang underwear rules ter-

hadap pengetahuan anak prasekolah di

TK Yayasan Islam
Uraian N Z p Value
Sebelum
Pendidikan 35
Kesehatan
-4,955 0,000
Sesudah
Pendidikan 35
Kesehatan

Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan uji Wilcoxon, sehingga
diperoleh nilah (Z) -4,955

dengan p Value sebesar 0,000 menunjuk-

sebesar

kan bahwa nilai p Value kurang dari a

(0,05), dengan demikian dapat disimpul-
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kan bahwa pengaruh  pendidikan
kesehatan reproduksi (underwear rules)
berpengaruh terhadap pengetahuan anak
prasekolah di TK Yayasan Islam, Keca-
matan Cipedes Kota Tasikmalaya.
Gambaran pengetahuan anak pra-
sekolah sebelum mendapatkan pendidi-
kan kesehatan reproduksi tentang under-
wear rules di TK Yayasan Islam
disajikan pada tabel 3. Data tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan anak
prasekolah sebelum mendapatkan pen-
didikan kesehatan reproduksi memiliki
kategori baik sebanyak 7 orang (20%),
cukup 18 orang (51,4%), dan kurang 10
orang (28,6%). Hanya 20% anak yang
masuk dalam kategori baik dan itu angka
yang cukup kecil bila dibandingkan
dengan dua kategori lainnya. Kenyataan-
ya di Indonesia, orang tua masih
menganggap tabu perihal membicarakan
pendidikan seks pada anak (Sciaraffa &
Randolph, 2011; Pitkoff, 2008; Counter-
man & Kirkwood, 2013). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Coleman & Charles
(2009) mengungkapkan bahwa orang tua
biasanya ragu-ragu dalam memberikan
pendidikan seks pada anak karena
menurut orang tua pendidikan seks yang
diberikan terlalu dini akan semakin
membuat anak penasaran dalam seks dan
melakukan

akan penyimpangan-

penyimpangan seksual.
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Penelitian David Finkelhor selaku
Crimes Against Children Research Cen-
ter menunjukan bahwa anak—anak paling
rentan terkena pelecehan seksual pada
umur 7 sampai 13 tahun (Crimes Against
Children Research Center, 2012). Maka,
baik

diberikan sedini mungkin yaitu pada ma-

pencegahan pelecehan seksual
sa prasekolah saat anak berumur 3-6 ta-
hun. Periode penting dalam proses tum-
buh kembang adalah pada masa 5 tahun
pertama yang disebut sebagai golden pe-
riod. Golden period adalah masa dimana
kemampuan otak anak untuk menyerap
segala informasi sangat tinggi. Hal ini
80%
berkembang pada masa periode tersebut
(Ambarwati, 2011).

Waktu yang tepat untuk memulai

dikarenakan sekitar otak anak

pembicaraan tentang pendidikan seksual
pada anak antara lain yaitu saat mandi
atau memasangkan baju untuk anak, saat
perjalanan dalam mobil, saat berenang
dan katakan apa yang ditutupi oleh paka-
ian renang adalah privasi, serta saat
menonton televisi yang memuat acara
dengan konten sensitif. Hal ini juga akan
membantu anak-anak memahami bahwa
tubuh mereka adalah milik mereka, bah-
wa ada rahasia yang baik dan buruk, ser-
ta ada pula sentuhan yang baik dan buruk
(Justicia, 2017).

Gambaran pengetahuan anak pra-
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sekolah setelah mendapatkan pendidikan
kesehatan reproduksi tentang underwear
rules di TK Yayasan Islam disajikan pa-
da tabel 4. Berdasarkan data hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa
pengetahuan anak prasekolah setelah dil-
akukan pendidikan kesehatan reproduksi
memiliki kategori baik sebanyak 28
orang (80%) dan cukup sebanyak 7
orang (20%). Pada gambar 1. Ditunjukan
bahwa adanya peningkatan pengetahuan
pada anak-anak mengenai pendidikan
kesehatan reproduksi tentang underwear
rules yang awalnya hanya 20% sekarang
menjadi 80% di kategori baik.
Pendidikan kesehatan secara umum
adalah segala upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain, baik
individu, kelompok, atau masyarakat,
sehingga mereka melakukan yang di-
harapkan oleh pelaku pendidikan atau
promosi kesehatan. Batasan ini tersirat
unsur — unsur input (sasaran dan pen-
didik dari pendidikan), proses (upaya
yang direncanakan untuk mempengaruhi
orang lain), dan output (melakukan yang
diharapkan). Hasil yang diharapkan dari
suatu promosi atau pendidikan kesehatan
adalah perilaku kesehatan, atau perilaku
untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan yang kondusif oleh sasaran
dari promosi kesehatan (Notoatmodjo,

2012). Pendidikan kesehatan merupakan
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suatu usaha atau kegiatan untuk mem-
bantu individu, kelompok dan masyara-
kat dalam meningkatkan kemampuan
baik pengetahuan, sikap maupun ket-
erampilan agar tercapai hidup sehat
secara optimal (Nasution, 2004). Asyhar
(2011) mengungkapkan bahwa media
audio visual adalah suatu media yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran
dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses
atau kegiatan. Pesan dan informasi yang
dapat disalurkan melalui media ini dapat
berupa pesan verbal dan nonverbal yang
mengandalkan baik penglihatan maupun
pendengaran.

Menurut Murni (2013) menjelaskan
dalam penelitiannya bahwa semakin luas
pengetahuan seseorang maka semakin
sadar dan terbuka terhadap akses infor-
masi yang bisa didapatkan dengan mu-
dah. Menurut Roqib (2008)

diberikannya pendidikan kesehatan ten-

tujuan

tang Underwear Rules sejak dini yaitu
membantu anak mengetahui topik-topik
biologis seperti bagian-bagian tubuh,
pertumbuhan, serta perkembanganbi-
akan. Mencegah anak-anak dari tindak
kekerasan seksual, mengurangi rasa ber-
salah, rasa malu, dan kecemasan akibat
tindakan seksual, mendorong hubungan
yang baik, membantu anak mengetahui

peran gender sesuai dengan jenis kelamin
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mereka.

Menurut penelitian Salsabila (2017),
mengajarkan pendidikan kesehatan, serta
memberikan informasi upaya pelecehan
seksual pada anak memang tidak mudah
tapi harus dilakukan sedini mungkin
(mulai 2 atau 3 tahun) agar anak terhin-
dar dari tindakan pelecehan seksual.
Anak-anak yang kurang pengetahuan dan
informasi tentang kesehatan reproduksi
dan seksual jauh lebih mudah dibodohi
oleh para pelaku pelecehan seksual.

Dampak kekerasan seksual yang di-
miliki anak menimbulkan efek yang
berkepanjangan bagi diri anak. Proses
tumbuh kembang anak menjadi ter-
ganggu. Hal ini dilakukan penelitian oleh
(2012)
kekerasan seksual pada anak ialah nyeri
saat BAK dan BAB, pelebaran anus,
pembesaran lubang vagina, dll. Anak tid-

Hertinjung bahwa dampak

ak berani menjalin relasi dengan jarak
intim dengan orang lain. Anak cenderung
menarik diri dan merasa tidak percaya
pada orang lain, dan bisa terjadi
gangguan kecemasan serta depresi. Iden-
titas diri positif anak juga mengalami
hambatan, biasanya anak berperilaku de-
penden. Dampak jangka panjang bagi
korban kekerasan seksual ini adalah anak
berpotensi untuk menjadi pelaku kekera-
san seksual dikemudian hari. Umumnya

anak mengalami Post-Traumatic Stress
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Disorder (PTSD) dengan gejala — gejala
berupa kecemasan tinggi, emosi yang
kaku dan ketakutan (Hertinjung, 2012).
C. SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh pendidikan
kesehatan reproduksi (underwear rules)
terhadap pengetahuan anak prasekolah di
TK Yayasan Islam Kecamatan Cipedes
Kota Tasikmalaya tahun 2019, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
anak prasekolah di TK Yayasan Islam
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan
reproduksi memiliki kategori cukup.
Tingkat pengetahuan anak prasekolah di
TK Yayasan Islam setelah dilakukan
pendidikan kesehatan reproduksi mem-
iliki kategori baik. Terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan reproduksi tentang
underwear rules terhadap pengetahuan
anak prasekolah di TK Yayasan Islam.

Hasil penelitian ini dapat membantu
peningkatan pengetahuan anak pra-
sekolah tentang pencegahan pelecehan
seksual sehingga tenaga kesehatan khu-
susnya bidan dapat membantu peran
pemerintah dalam upaya pembangunan
kesehatan dengan cara promotif dan pre-
ventif. Serta diharapkan dapat membantu
mengurangi angka kejadian kekerasan
seksual pada anak.
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